BAB 5 LANDASAN TEORI

5.1 Pendekatan Arsitektur Modern

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam (Prasetyo, 2015) Definisi
dari Arsitektur Modern bisa dimaksudkan dengan dua kata yaitu Arsitektur dan
Modern. Arsitektur adalah suatu karya seni dan ilmu merencanakan,
merancang dan membuat konstruksi bangunan, jembatan dan lain sebagainya.
Modern sendiri mempunyai makna yang berarti terbaru dan mutakhir.

Menurut Banham dalam (Prasetyo, 2015) perkembangan arsitektur
modern fokus pada kesederhanaan desain itu sendiri. Pada masa itu arsitek
menginginkan bangunnanya bersih dari ornamen dan sesuai dengan fungsinya
(form follow function) dan menggunakan international style.

Arsitektur modern memiliki berbagai macam ciri-ciri yang dimiliki.
Berikut adalah karakteristik dari bangunan bergaya Arsitektur Modern menurut
Tanudjaja dalam (Gian Wahyu Riyadi, Penerapan Arsitektur Modern Pada
Bangunan Singapore Polytechnic di Tangerang, 2019)

« Tanpa gaya (seragam), merupakan suatu arsitektur yang bisa menembus
budaya dan geografi.

» Penggunaan material dan bahan bangunan arsitektur modern tidak
terlepas dari- unsur fungsional, dimana bahan dan material yang
digunakan harus mendukung fungsi bangunan secara keseluruhan.

» Bentuk mengikuti fungsi, sehingga bentuk menjadi monote karena tidak
diolah.

* Anti ornament, menganggap ornament yang ada bangunan tidak
memiliki fungsi baik secara struktural maupun non struktural, sehingga
ornament dihilangkan dan dianggap sebagai suatu kejahatan dalam
desain

« Bangunan arsitektur modern menganut paham form follow function

dimana bentuk yang dihasilkan mengikuti fungsi dari bangunan
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» Jenis bahan/material yang digunakan diekspos secara polos,ditampilkan

apa adanya. Terutama bahan yang digunakan adalah beton,baja,dan kaca.

5.2 Penerapan Desain Arsitektur Modern

* Penerapan Bentuk
Menurut Tanudjaja dalam (Prasetyo, 2015) bentuk arsitektur modern adalah

bentuk yang geometris dan mudah dikenal. Kesederhanaan, kemurnian,
kerapian, ketelitian dari bentuk merupakan karakter dari arsitektur modern.
Elemen bentuknya merupakan pengulangan bentuk ( puris). Kesederhanaan
pada bentuk, dan kesederhanaan adalah ekspresi kejujura dan nulai estetika
dari arsitektur modern.

Penerapan pada fasad bangunan-seperti penggunaan garis garis
linier, bentuk segi empat, menciptakan bentuk yang universal. Penggunaan
elemen elemen vertikal dan horizontal di kombinasikan secara kontras.
Kepadatan dan rongga melalui penggunaan material seimbang (Prasetyo,
2015)

* Konsep Dasar
Wahid dan Alamsyah dalam (Gian Wahyu Riyadi, Penerapan Arsitektur
Modern Pada Bangunan Singapore Polytechnic di Tangerang, 2019)
menyatakan bahwa dalam era arsitektur modern, fungsionalisme merupakan
dasar pemikiran utama, Fungsionalisme diartikan sebagai pemberhentian
penggunaan yang tidak perlu dari bentuk yang penuh gaya akan tetapi tidak
tepat dengan paham “ form follow function” yang diungkapkan oleh Louis
Sullivan

» Tata Ruang
Ruang yang terbentuk merupakan sisi-sisi dari bentuk geometris yang
menunjukan komposisi yang tepat. Material dan rongga membentuk suatu
ruang berguna dalam memberi pengaruh pada suasana ruang
tersebut.Sehingga pengolahan ruang pada arsitektur modern akan
menciptakan keadaan yang efesien, sederhana namun tegas (Gian Wahyu
Riyadi, Penerapan Arsitektur Modern Pada Bangunan Singapore
Polytechnic di Tangerang, 2019)
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» Bentuk dan Penampilan

Kemurnian, kesederhanaan, kerapian dan ketelitian dari bentuk serta
penampilan tersebut adalah karakteristik dan konsep dari arsitektur modern.
Meskipun dalam rupa yang abstrak, bentuk tersebut menampilkan ekspresi
yang jujur. Fasad bangunan dengan penggunaan garis-garis linier dan
bentuk segi emmpat melahirkan suatu konsep yang universal. Bentukbentuk
berupa elemen horizontal maupun vertical dipadukan dengan
kontras/komposisi yang seimbang melalui aplikasi penataan dan
penggunaan material (Gian Wahyu Riyadi, Penerapan Arsitektur Modern
Pada Bangunan Singapore Polytechnic di Tangerang, 2019)

Penerapan Warna

Menurut alison dan Smithson dalam (Prasetyo, 2015) Penggunaan warna
dapat menyeimbangkan komosisi bentuk dan eleman yang ada pada
bangunan. Karakter dari arsitektur. modern adalah dengan menggunakan
warna seperti putih, abu- abu, hitam, warna warna tajam ataupun cerah dan
material yang mengkilap. Pengaturan dari suatu warna seperti, kecerahan,
kejernihan dapat digunakan untuk mencapai keseimbangan dan

keberagaman kompoisi
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